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Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempurung Kenari 

Karbonisasi 

Aktivasi 

Penentuan Kapasitas Adsorpsi Waktu Optimum Karakterisasi 

SEM FT-IR Luas 

Permukaan 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

 

a. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Karbonisasi 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempurung kenari 

− dicuci dengan air mengalir 

− dikeringkan dibawah sinar matahari langsung  

− dipecah menjadi bagian-bagian kecil 

−  

Tempurung kenari 

Kering 

Tempurung kenari 

Kering 

− dikarbonisasi sebanyak 100 gram di tanur selama 2 jam pada 

suhu 380 oC 

− didinginkan dalam desikator  

− diayak dengan ukuran 100 mesh 

 

Karbon Tempurung 

kenari (KTK) 
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c. Aktivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Penentuan Luas Permukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
− diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang  maksimum. 

− ditimbang sebanyak 0,3 gram 

− dicampurkan dengan 50 mL larutan metilen biru  

3000 ppm 

− distirer selama 90 menit dan disaring 

Karbon Aktif Tempurung kenari (KATK) 

Residu Filtrat 

Data 

Karbon Tempurung 

kenari (KTK) 

− diaktivasi dengan larutan H3PO4 25 % dengan perbandingan 

5:1 (volume H3PO4 : massa karbon) 

− disaring dengan menggunakan corong Buchner 

filtrat residu 

− dicuci dengan akuades panas secara berulang 

sampai pH filtrat mendekati netral 

− dimasukkan dalam oven pada suhu 110 0C 

− didinginkan dalam desikator. 

Karbon Aktif Tempurung 

kenari (KATK) 
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e. Pembuatan Larutan Induk Titan kuning 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

f. Pembuatan Larutan Zat Warna Titan kuning 10 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

g. Panjang Gelombang Maksimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

− diukur absorbansi dengan menggunakan spektrofotometer              

UV-Vis pada rentang panjang gelombang 400-500 nm 

 

− ditimbang sebanyak 0,1 gram 

− dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur ukuran 1000 mL 

− dihomogenkan. 

Zat warna titan kuning  

Larutan Induk 1000 ppm 

− dipipet sebanyak 10 mL 

− ditambahkan akuades hingga tanda batas dalam labu ukur 

ukuran 100 mL 

− dihomogenkan 

Larutan Induk 100 ppm 
 

Larutan Zat Warna 10 ppm 

 

Larutan zat warna 2 ppm 

 

Data panjang gelombang 

maksimum 
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h. Penentuan Waktu Kontak Optimum  

 

 

− ditimbang sebanyak 0,3 gram 

− dimasukkan masing-masing ke dalam labu 

ukur 100 mL 

− ditambahkan 50 mL larutan zat warna dengan 

konsentrasi 20 ppm  

− diaduk dengan menggunakan magnetic stirrer 

selama 10, 15, 20, 25, 30, 35 dan 40 menit 

− disaring  

 

 

− diukur absorbansi larutan zat 

warna dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karbon Aktif Tempurung kenari (KATK) 

 

Data waktu optimum 

Residu  Filtrat 
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i. Penentuan Kapasitas Adsorpsi oleh KATK 

 

 

− ditimbang sebanyak 0,3 gram 

− dimasukkan masing-masing ke dalam labu 

ukur 100 mL 

− ditambahkan secara berturut-turut 50 mL 

larutan zat warna dengan variasi konsentrasi 

10, 20, 40, 70  dan  100 ppm  

− diaduk dengan menggunakan magnetic 

stirrer pada pH 6 selama waktu optimum  

− disaring  

 

 

Diukur absorbansi larutan  

zat warna dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

 

 

j. Karakterisasi Gugus dengan FTIR 

 

 

 

 

 

 

Karbon Aktif Tempurung kenari (KATK) 

 

Filtrat Residu  

Data kapasitas adsorpsi 

Karbon aktif sebelum adsorpsi 

− Dianalisis gugus fungsi dengan FTIR  

 

Data karbon aktif Tempurung kenari 

Karbon aktif setelah adsorpsi 
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k. Karakterisasi Permukaan Material dengan SEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

− ditempelkan pada sel hoder dengan perekat ganda 

− dilapisi dengan logam emas dalam keadaan vakum 

− dimasukkan pada tempatnya di dalam SEM 

− diamati gambar topografi dan dilakukan perbesaran 1000, 2000, 

3000, 5000, dan 10000 kali 

Sampel film Karbon Aktif 

Tempurung kenari (KATK) 

Hasil 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

- tempurung kenari     - KTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- KTK setelah diayak dengan 100 mesh   Proses Aktivasi 

 

- KATK Hasil Aktivasi   - Larutan standar matilen biru 
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- Hasil metilen biru KTK dan KATK  - Larutan standar Titan Kuning 

 

 

 

 

 

 

 

- Waktu Kontak Optimum - Hasil penentuan kapasitas            

adsopsi KATK 
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Lampiran 4. Data Perhitungan Luas Permukaan dengan menggunakan Metilen 

Biru 

A. Data Absorbansi Kurva Standar Larutan Metilen Biru untuk Penentuan 

Luas Permukaan 

 

Konsentrasi Absorbansi 

0.5 0,027 

1 0,07 

2 0,141 

4 0,308 

8 0,628 

 

 

B. Data Perhitungan Luas Permukaan dengan menggunakan Metode 

Metilen Biru 

 

Sampel M (g) v (L) Abs Co Ce qe s 

KTK 0.3067 0.05 0,912 
1182,920  

1154,24 4,6756 17,3010 

KATK 0.3000 0.05 0,889 1125,56 9,560 35,3747 

 

 

 

 

 

y = 0.0802x - 0.0137

R² = 0.9998

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0 2 4 6 8
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b

so
r
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a
n
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Konsentrasi
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Perhitungan metilen biru yang diadsorpsi (qe) 

 

qe = 
(Co - Ce)

w
 × V 

qe = 
(1182,92-1125,56) mg/L

0.3000
 × 0,05 L 

qe =  9,56 mg/g 

 

Perhitungan luas permukaan (S) 

 

S = 
q

e
. N. a

Mr
 

S = 
9,56 mg/g× 6,02 ∙ 1023 mol-1 × 197 ∙ 10-20 m2 

320,5 g/mol
 

S = 35,3747 m2/g 
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Lampiran 5. Data Absorbansi Kurva Standar Larutan Titan kuning  

Hubungan antara Absorbansi dan Konsentrasi titan kuning 

 

Konsentrasi Absorbansi 

5 0.211 

10 0.382 

15 0.543 

20 0.713 

25 0.850 

 

Kurva standar titan kuning dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.0322x + 0.0571

R² = 0.9986

0
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Lampiran 6. Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi Titan kuning oleh Karbon Aktif 

Tempurung Kenari (KATK) 

 

Waktu 

kontak 

Absorbansi  Ce 

(mg/L) 

Co 

(mg/L) 

Wa 

(gram) 

qe 

(mg/g) 

10 0.546 15.1609 18.5654 0,3005 0.5664 

15 0,405 10.7956 18. 5654 0.3006 1.2923 

20 0.365 9.5572 18. 5654 0.3006 1.4983 

25 0.305 7,6996 18. 5654 0.3006 1.8073 

30 0,397 10.5479 18. 5654 0.3006 1.3335 

35 0.469 12.7770 18. 5654 0.3005 0.9631 

40 0.483 13.2105 18. 5654 0.3008 0.8901 

 

Contoh perhitungan titan kuning yang diadsorpsi (qe) pada t = 25 menit 

qe=
(Co - Ce) x V

W 
 

q
e
 =

(18,5654-7,6996)
mg
L

 

0.3006 g
×0,05 L 

qe = 1,8073 mg/g 
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Lampiran 7. Penentuan Kapasitas Adsorpsi Titan kuning oleh Karbon Aktif 

Tempurung Kenari (KATK) 

 

Co 

(mg/L) 

Ce 

(mg/L) 
W (g) qe (mg/g) Ce/qe log Ce log qe 

9,3939 7.7663 0,3006 0.2708 28.6790 0.8902 -0.5678 

18,5454 15.5233 0,3006 0.5026 30.8859 1.1909 -0.2987 

43,2454 37.2056 0,3005 1.0049 37.0241 1.5706 0.0021 

68,5878 60.3198 0,3006 1.3752 43.8625 1.7804 0.1383 

99,9870 90.0714 0,3006 1.6493 54.7813 1.9559 0.2172 

 

Contoh perhitungan titan kuning yang diadsorpsi (qe) pada konsentrasi (Co) 99,9870 

mg/L 

 

qe = 
(98,9870-90,0714)

mg

L
 

0,3006
×0,05 L 

qe =  1,6493 mg/g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

W

)VC-(C
q e0

e =
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Lampiran 8. Perhitungan Kapasitas Karbon Aktif Tempurung Kenari (KATK)  

 

 

A. Hasil Perhitungan Kapasitas Adsorpsi Titan kuning oleh KATK 

menggunakan Model Isotermal Adsorpsi Langmuir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan isoterm Langmuir: 

                                               
Ce

q
e

 = 
1

Q
0
b
+ 

1

Q
0

 Ce                     

Berdasarkan isoterm Langmuir adsorpsi titan kuning  oleh KATK diperoleh 

persamaan garis 

y = 0,3129x + 2,5832 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 0,3129 dan intercept = 2,5832 

1

Qo

 = slope 

Qo =  
1

slope
 

Qo =  
1

0,3129
 

Qo = 3,1065 mg/g 

Kapasitas absorpsi (Qo) = 3, 1065 mg/g  

1

Qob
 = intercept 

b = 
1

Qo . intercept
 

y = 0.3129x + 2.5832

R² = 0.9965

0

10
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30

40

50
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b = 
1

16,9492 mg/g . 0,4743
 

b = 0,1246 mg/g 

B. Hasil Perhitungan Kapasitas Adsorpsi Titan kuning oleh KATK 

menggunakan Model Isotermal Adsorpsi Freundlich 

 

Persamaan isoterm Freundlich: 

log qe = log k + 
1

n
(log Ce) 

 

 

Berdasarkan isoterm Freundlich adsorpsi titan kuning  oleh KATK diperoleh 

persamaan garis 

 y = 0,7472 x + 1,2058 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 0,7472 dan intercept = 1,2058 

log k = intercept 

k = invers log intercept 

k = invers log 1,2058 

k = 0,03436 mg/g 

Kapasitas adsorpsi (k) = 0,03 mg/g 

1

n
 = slope 

n =  
1

0,7472 
 

n = 1,3383 g/L 

y = 0.7472x - 1.2058

R² = 0.9909
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Lampiran 9. Data SEM KTK dan KATK 

A. Data SEM KTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Perbesaran 1000x 

b. Perbesaran 10000x 
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B. Data SEM KATK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Perbesaran 1000x 

b. Perbesaran 10000x 
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Lampiran 10. Data FTIR 

A. KTK 

No. Peak Intensity Corr. Intensity Base (H) Base (L) Area Corr. Area 

1 368.4 81.164 6.367 378.05 343.33 2.041 0.747 

2 383.83 82.41 1.023 489.92 378.05 4.991 0.298 

3 596 98.368 1.158 640.37 538.14 0.503 0.308 

4 671.23 99.695 0.213 682.8 661.58 0.017 0.008 

5 756.1 93.663 2.024 773.46 704.02 1.148 0.282 

6 813.96 91.98 2.842 848.68 775.38 2.188 0.482 

7 875.68 91.774 5.153 923.9 850.61 1.548 0.769 

8 937.4 99.134 0.434 945.12 923.9 0.053 0.022 

9 956.69 98.919 0.591 975.98 945.12 0.082 0.026 

10 1028.06 98.667 1.291 1056.99 993.34 0.203 0.19 

11 1184.29 86.077 13.787 1309.67 1056.99 9.78 9.632 

12 1342.46 99.477 0.298 1357.89 1332.81 0.039 0.014 

13 1375.25 98.877 0.976 1384.89 1357.89 0.077 0.057 

14 1436.97 89.983 10.031 1494.83 1384.89 2.425 2.434 

15 1597.06 62.68 25.249 1649.14 1496.76 17.525 10.943 

16 1701.22 80.037 9.783 1766.8 1672.28 5.1 1.807 

17 1778.37 98.599 1.232 1795.73 1766.8 0.106 0.079 

18 1845.88 98.707 1.214 1865.17 1822.73 0.127 0.109 

19 1923.03 99.334 0.513 1938.46 1913.39 0.042 0.028 

20 2092.77 98.541 0.093 2262.5 2083.12 0.766 0.09 

21 2370.51 94.139 5.487 2395.59 2353.16 0.545 0.484 

22 2590.4 98.676 0.419 2704.2 2538.32 0.721 0.174 

23 2735.06 99.301 0.232 2760.14 2704.2 0.139 0.028 

24 2864.29 98.196 0.701 2885.51 2819.93 0.345 0.097 

25 2920.23 97.029 1.368 2953.02 2885.51 0.651 0.178 

26 2956.87 98.329 0.136 2993.52 2953.02 0.188 0.015 

27 3057.17 97.478 2.324 3122.75 2993.52 0.769 0.659 

28 3136.25 99.825 0.1 3165.19 3122.75 0.018 0.007 

29 3508.52 72.09 0.449 3518.16 3496.94 2.991 0.032 

        

Comment; 
KTK 
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B. KATK 
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C. Titan kuning 

 

 

 



82 
 

D. KATK setelah Adsorpsi Titan kuning  

 

  


